BAB I



PENDAHULUAN




1.1    Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengadakan pendidikan nonformal dalam bidang keagamaan Islam. Dalam mentransfer ilmu dari ustadz ke peserta didik atau santri, pondok pesantren memiliki dua program yaitu program madrasah diniyyah untuk pembelajaran kitab- kitab dan program TPQ untuk pembelajaran cara baca Al Qur’an yang benar dan fasih. Bahkan banyak pondok pesantren ataupun madrasah yang menyelenggarakan program menghafal Al Qur’an (tahfidzul qur’an). Menghafal Al Qur’an merupakan suatu aktifitas yang sangat mulia dimata Allah SWT, karena Rasulullah Shalallahu’alaihi Wasallam bersabda yang artinya “sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Al Bukhari 4639). Menghafal Al Qur’an sangat berbeda dengan menghafal kamus atau buku, dalam menghafal Al Qur’an harus benar tajwid dan fasih dalam melafalkanya. Jika penghafal Al- Qur’an belum bisa membaca dan belum mengetahui tajwidnya maka akan susah dalam menghafal Al Qur’an (Keswara, 2017).
Di Malang terdapat banyak sekali pondok pesantren tahfizhul Qur’an yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dengan banyaknya pondok pesantren tahfizhul Qur’an di Malang, maka membuat beberapa calon santri atau orang tua calon santri kebingungan dalam menentukan dimana mereka atau anak mereka akan belajar. Dikarenakan pondok pesantren yang dipilih nanti apakah
sesuai dengan kriteria yang diinginkannya atau tidak seperti kriteria pendidikan,
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jenjang pendidikan, fasilitas, kondisi lingkungan, reputasi pondok, alumni dan biaya. Dan banyak hal lagi yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan pemilihan pondok pesantren tahfizhul Qur’an yang sesuai.

Menurut Murti, dkk (2015) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Computer Based Decision Support System (DSS) merupakan salah satu bagian dari sistem informasi yang berguna untuk meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan. Permasalahan yang umum dijadikan objek pada SPK ada yang bersifat semi terstruktur dan terstruktur. Kemudian dalam penentuan bobot kriteria pondok pesantren tahfizhul Qur’an penelitian ini menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), karena dalam penelitian Budilaksono, dkk (2016) metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) menghasilkan bobot global untuk tiap sub kriteria dan menjadi input untuk metode Promethee. Sedangkan dalam penentuan pondok pesantren tahfizhul Qur’an terbaik penelitian ini menggunakan metode multikriteria Promethee, karena metode Promethee merupakan suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria. Menurut Hanifah (2015) metode Promethee cukup baik dalam perhitungan karakteristik dari data. Karena suatu data tidak selamanya bersifat high better atau smaller better, namun lebih ke optimal is better. Pada metode Promethee menyediakan banyak fungsi yang dapat mengakomodasi berbagai karakteristik data.
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Atas dasar masalah diatas, maka diperlukan suatu sistem yang digunakan untuk mendukung keputusan. Dalam penelitian ini akan dibuat sistem pendukung keputusan untuk pemilihan pondok pesantren tahfizhul Qur’an terbaik di Malang dengan menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan Promethee. Dimana sistem ini dapat membantu mempermudah dalam penentuan



pemilihan pondok pesantren tahfizhul Qur’an dengan kriteria sistem pendidikan, jenjang pendidikan, fasilitas, kondisi lingkungan, reputasi pondok, alumni dan biaya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Budilaksono, dkk (2016) adalah dalam penentuan bobot kriteria, penelitian yang dilakukan oleh Budilaksono, dkk (2016) menggunakan data dari kuisioner responden yang diolah sehingga menghasilkan bobot global tiap sub kriteria yang menjadi inputan untuk metode promethee. Sedangkan penelitian ini, user (calon santri atau orang tua calon santri) menentukan sendiri tingkat kepentingan kriteria sehingga diperoleh bobot kriteria yang sesuai dengan keinginan user (calon santri atau orang tua calon santri).



1.2    Rumusan Masalah

Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan pemilihan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an terbaik di Malang dengan menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan  Promethee ?



1.3    Tujuan

Membangun sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an terbaik di Malang yang dapat membantu calon santri atau orang tua calon santri dalam pemilihan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an.




1.4    Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan-batasan masalahnya sebagai berikut :

1. Sistem pendukung keputusan berbasis web dengan bahasa pemrograman

PHP

2. Database menggunakan MySQL

3. Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an hanya di Kota Malang dan Kabupaten

Malang.

4. Kriteria yang digunakan meliputi sistem pendidikan, jenjang pendidikan, reputasi pondok, alumni, biaya, fasilitas dan kondisi lingkungan.



1.5    Manfaat

Dengan  adanya  penelitian  ini  diharapkan  memberikan  manfaat-manfaat sebagai berikut :
1. Mempermudah calon santri dalam pemilihan Pondok Pesantren Tahfizhul

Qur’an.

2. Memberi  Informasi  mengenai  Pondok  Pesantren  Tahfizhul  Qur’an  di

Malang.



1.6    Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir sebagai berikut :
1.6.1    Tempat dan Waktu

1.      Tempat

a.        Kantor Kementrian Agama Kabupaten Malang Jl. Kolonel

Sugiono No.266, Gadang, Sukun, Kota Malang, Jawa Timur

65149, mendapatkan informasi alamat bebera pondok tahfizh di Kabupaten Malang
b.	Kantor  Kementrian  Agama  Kota  Malang  Jl.  Raden  Panji Suroso No.2, Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65126, mendapatkan informasi alamat bebera pondok pesantren di Kota Malang
c.	Beberapa Pondok Pesantren Tahfizh di Kabupaten Malang dan Kota Malang, mendapatkan informasi mengenai data pondok yang akan diranking.



2.      Waktu

Waktu penelitian enam bulan, yaitu pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober 2019, berikut tabel jadwal penelitian :

Table 1.1 Jadwal penelitian

	Tahapan
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
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	Perancangan Sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Implementasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian Sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





1.6.2    Bahan dan Alat

Bahan dan Alat yang dibutuhkan dalam penelitian adalah :

1.    Data pondok pesantren tahfizhul Qur’an.

2.    Komputer atau Laptop.

3.    Aplikasi (Microsoft Office, WPS, XAMPP, Sublim, Web Browser)



1.6.3    Pengumpulan Data dan Informasi

1.    Studi

Yaitu pengumpulan data–data yang akan digunakan untuk membuat laporan tugas akhir dengan melalui buku–buku, jurnal, laporan tugas akhir, dan internet
2.    Observasi

Pengumpulan data dengan cara survei langsung ke lokasi penelitian

3.    Wawancara

Pengumpulan data dengan cara bertatap muka dan tanya jawab antara peneliti dan narasumber



1.6.4    Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  digunakan  untuk  menggambarkan  alur  penelitian, berikut diagram alir penelitian :



[image: ]

Gambar 1.1 Prosedur Penelitian

Pada  tahap  survei  pondok,  dikumpulkan  beberapa  data  pondok  di

Malang yang berhubungan dengan keperluan penelitian.

Pada tahap analisa kebutuhan, dilakukan analisa mengenai kebutuhan

user dalam menggunakan sistem.

Pada tahap perancangan sistem, dari hasil analisa kebutuhan user dalam menggunakan sistem maka dilakukan perancangan sistem.
Pada tahap implementasi, dari hasil perancangan sistem maka dilakukan pembuatan sistem yang sesuai dengan rancangan sistem.



Pada tahap pengujian sistem, dari hasil implementasi sistem maka dilakukan pengujian terhadap sistem apakah masih ada kekurangan, jika masih ada kekurangan maka dilakukan revisi, jika sudah tidak ada revisi maka sistem dapat digunakan.



1.7    Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini dibedakan dengan pembagian bab–bab dengan rincian sebagai berikut :

	BAB
	I
	PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika peneltian.

	
BAB
	
II
	
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian penelitian sebelumnya, landasan teori

	
	
	
mengenai   pondok   pesantren   tahfizhul   Qur’an,   sistem

	
	
	
penunjang  keputusan,  metode  AHP,  metode  Promethee,

	
	
	
Flowchart, UML, PHP, XAMPP dan MySQL.

	
BAB
	
III
	
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

	
	
Bab ini berisi analisa masalah, usulan pemecahan masalah,

	
	
perhitungan  manual  dan  perancangan  sistem  pendukung

	
	
keputusan  pemilihan  pondok  pesantren  tahfizhul  Qur’an

	
	
terbaik di Malang.






BAB  IV            IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang implementasi rancangan serta kebutuhan software dan hardware untuk penerapan pada sistem yang sesungguhnya dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengujian.

BAB  V              PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan terhadap seluruh kegiatan dalam penyelesaian tugas akhir yang telah dilakukan dan saran untuk pengembangan sistem selanjutnya.
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